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KATA PENGANTAR

Penelitian yang mengambil topik bahasan "Gending
cender Dalam Karawitan Jawa Gaya Surakaeta", adalah se-
bagai upaya untuk mencaril jawaban atas pertanyaan yang
sangat mendasar yaitu:" Apa kriteria gending gender un-
tuk menunjukkan sebagai identitasnya?". Pertanyaan ini
sangat umum dan sederhana, namun di balik dari itu akan
menyangkut permasalahan yang lauas jangkauannya. Perma-
salahan ini antara lain menyangkut timbulnya gending
gender, sekaligus adanya gender, dan bentuk gending yang
menyangkut pada masalabh garap maupun hal-hal yang lain.
sehingga untuk memberi jawaban atas pertanyaan tersebut,
sedikit demi sedikit perlu c¢iadakan pendekatan melalui
penelitian seperti peneliti lakukan dengan mengambil sa-
lah satu golongan gending menurut bentuknya yaitu gending
gender sebagal objeknya.

Gending gender adalah sekelompok gending klasik yang
merupakan hasil karya dari para seniman, dalam seni kara-
witan. Selain itu gending gender memiliki ciri-ciri khu-
sus untuk menunjukkan identitasnya. Kekhususan dari
gending gender itu secara mendasar adalah diawali dengan
buka gender dan garap, dalam arti banyak menggunakan
cengkok khusus atau cengkok gawan dari gending yang ber-
sangkutan.

Penelitian 'yang menyangkut kehadiran aktivitas seni.

yang hidup dan akan berlanjut, perlu dirge
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kebradaannya, kemudian tidak mungkin tanpa didasari oleh
data yang dapat diperoleh dengan mengadakan penelitian
lapangan. Penelitian lapangan yang dilakukan melalui
wawancara dengan beberapa seniman sebagai nara sumber

ini adalah sebagai kelengkapan untuk mengumpulkan data.
Selain itu pemeliti lakukan dengan studi diskotik, dengan
mendengarkan rekaman suara dari gending-gending yang erat
hubungannya dengan permasalahan pada gending gender seba-
gai pokok bahasannya.

Untuk itu peneliti mengucapkan banyak terimakasih,
atas terjainnya sirkulasi komunikasi yang baik antara
peneliti dengan para seniman sebagal nara sumber yang
telah dengan penuh keterbukaannya, sehingga terdorong
untuk mengungkapkan yang menjadi tabir kerahasiaannya,
Penelitian yang sangat sederhana ini akan tidak mungkin
dapat terlaksana tanpa bantuan keuangan dari Balai Pene-
litian Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Untuk ini pe-
neliti mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak
Drs. Budiharjo, W. Kepala Balai Penelitian yang telah
menganggap penelitian ini telah layak untuk dilaksanakan
dan kemudian menyediakan dananya. Dan juga kepada Bapak
R. M. A. P. Suhastjarja, M. Mus, (almarhum), yang pada
waktu itu sebagai penasehat dan mengarahkan menuntun ke
arah penelitian yang layak ini dan sékaligus menjadi pem=
bimbing, namun karena beliau telah mendahului pulang un-
tuk selama-lamanya menghadap Tuhan, maka peneliti tidak
bisa apa-apa, kecuali menghaturkan terima kasih yang tak

terhingga atas jasa-jasanya. Sehubungan dengan itu maka
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peneliti mohon kepada Bapak Prof. Dr. R. M. Soedarsono
agar berkenan untuk melanjutkan menuntun, mengarahkan
sekaligus menjadi pembimbing, sehingga dapat menghasilkan
buku laporan penelitian dengan judul "Gending Gender Da=-
lam XKarawitan Jawa Gaya Surakarta", maka kepadanya pene-
1iti menghaturkan banyak terima kasih. Sudah barang ten-
tu masin ada bahkan fihak lain Yyang membantu penelitian
ini yang belum disebutkan namanya satu persatu, kepada
mereka peneliti mengucapkan beribu-ribu terima kasih.

Dengan harapan hasil penelitian yang berjudul "Gen-
ding Gender Dalam Xarawitan Jawa Gaya Surakarta" ini da-
pat memberikan sumbangan kepada cakrawala kesenian jawa
terutama pada seni karawitan. Meskipun penelitian ini
hanya menjangkau pada gending-gending gender, dimaksud-
kan dapat memacu agar bisa digunakan untuk membantu da-
lam mengkaji lebih lanjut.

Atas kritik dan saran dari siapa saja, peneliti akan

menerima dengan senang hati.

Yogyakarta, Oktober 1992

Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

Gending gender adalah merupakan isi perwujudan di
dalam seni karawitan yang hidup di wilayah Surakarta
gebagai pusatnya. Ditinjau dari segi maknanya, gending
gender mengandung dua pengertian yang saling berlainanm,
tetapl satu sama lain saling mendukung untuk membentuk
suatu pengertian yang baru. Sehingga dengan demikian
gending dapat diartikan bahwa suara yang teratur, ke=
mudian dapat terdengar pada saat itu juga, baik melalui
konser ( penyajian langsung ) maupun dengan mendengarkan
rekaman. Keberaturan dari suara itu dibentuk oleh susun-
an nada-nada, selanjutnya diungkapkan melalui ricikan
sebagai alatnya yang lazim disebut gamelan. Selain itu
ada pendapat lain yang mengatakan bahwa di dalam suatu
lagu yang teratur, menuju ke arah bentuk, maka bentuk
inilah yang dinamakan gending. Tetapi istilah bentuk
itu sendiri hanya digunakan pada gending bentuk 3%xsiuk
kalih" ke atas, sedangkan untuk bentuk di bawahnya mem-
ponyai nama sendiri-sendiri ( Marto Pangrawit, 1976:
7). Batasan yang lain mengatakan bahwa gending adalah
suara yang ditimbulkan oleh keseluruhan garapan ricikan
gamelan. Sedangkan garap itu sendiri dapat diartikan su-
atu tindakan kreatif dari seorang pengrawit (seniman)
di dalam menafsirkan gending atau balungan gending yang

diwajudkan melalui bentuk permainan ricikan (Jurnal MMI,
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1990: 119).

Berbicara masalah ricikan garap dihubungkan dengan
penulisan ini, akan menyangkut gender sebagai bagian da-
ri gamelan dan termasuk ricikan garap pula. Adapun selain
gender (gender barung) yang termasuk ricikan garap anta-
ra lain: Rebab, bonang, gambang, siter dan lain-lain.

Dari beberapa ricikan garap ini yang relevan dengan penu-
lisan ini adalah gender barung, keterkaitannya dengan
gendingugeﬁder.

Gender barung adalah sebuah ricikan gamelan yang ter-
buat dari logam yang berbentuk bilah-bilah yang jumlahnya
gecara umum ada 14 bilah, dan terdiri dari dua setengah
gembyangan (oktaf) serta berambitus antara nada 6 (nem)
sampai dengan nada 3 (lu) dua setengah oktaf di atasnya.
Pada mulanya jumlah bilah-bilah yang terdapat pada ricik=-
an gender barung adalah tidak demikian, namun hal ini
akan menyangkut masalah agal-usul adanya ricikan gen-
der.

Menurut gotek yang dapat dihimpun dalam wédhapra=-
déngga mengatakan bahwa pada mulanya tahun 1086, ada
penambahan ricikan dalam gamelan yaitu gender barung.
Jumlah bilah-bilah pada waktu itu ada 10 bilah. Bilah=-
bilah yang terdapat pada ricikan gender barung tersebut,
karena dituntut adanya perkembangan, khususnya perkembang-
an garap, maka dari bilah-bilah gender yang semula ber-
jumlah 10 bilah berkembang hingga mencapal 20 bilah. Sete-
lah mengalami perkembangan tersebut, dengan kemapanan ga-
rap, akhirnya gender barung yang berjumlah 20 bilah itu,
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kembali menggunakan gender barung yang berjumlah 14 bi-
lah hingga sekarang (Wedhapradangga, 1990: 41). Sehingga
dengan penambahan ricikan gender ini, maka timbul gen-
ding-gending gender.

Berdasarkan pencatatan notasi balungan gending gaya
Surakarta, di dalamnya terdapat pengelompokan gending-
gending yang dikaitkan dengan ricikan garap yaitu Rebab
dan Bonang, maka akan nampak bahwa ciptaan gending-gen-
ding sebagai karya seni itu memiliki-ciri-ciri khusus un-
tuk menunjukkan identitasnya (S.Mloyowidodo, 1973: IV).
Meskipun untuk penggolongan yang termasuk kelompok gen=-
ding gender belum disebutkan, tetapi berdasarkan gotek
yang dihimpun dalam buku Wedhapradangga, menyebutkan jum-
lah dari gending-gending gender. Selain itu disebutkan
pula bahwa gending-gending gender banyak yang digunakan
untuk iringan pakeliran. Hal ini akan banyak dijumpai
pada bagian adegan (jejeran), menurut adegannya masing-
masing ( M.Ng.Noyowiromgko, al Atmacendana, 13954: 29).
Sehingga akan nampak bahwa ciptaan gending-gending klasik
sebagai karya seni itu mamiliki ciri-ciri khusus untuk me-
nunjukkan identitasnya. Namun demikian untuk merinci, me-
misah-misahkan agar nampak Jjelas dari ciri-ciri kekhusus-
annya, terutama pada gending gender, tidak semudah yang
dibayangkan, dan ini akan dirasakan pula lebih-lebih ge-
nerasi muda sekarang yang berkecimpung dalam seni kara-
witan sebagai pendukungnya. Melihat dari beberapa kendala
yang timbul ini{ maka keberadaan dan kehadiran:gending
gender sudah selayaknya diangkat sebagai objek pembahasan.
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cending gender adalah sekelompok gending klasik yang
memiliki cirieciri khusus yang menunjukkan identitasnya.
Adapun yang termasuk pada gending-gending gender ini ada-
lah: gending Kabar, Kawit, Kenceng dan sebagainya (Wedha-
pradangga, 1990: 18). Melihat dalam notasi balungan gen-
ding, terutama pada kelompok notasi balungan gending gen=
der, hingga kini belum terungkap secara rinci tentang ci-
ri-ciri khusus sebagai identitas. g2nding gender tersebut.
Sehingga pembahasan pada masalah ini sangat penting, khu-
susnya bagi kalangan pendidikan formal seperti ISI Yogya=-
karta sebagai lembaga ilmiah di bidang seni.

Berangkat dari uraien di atas, akan menimbulkan dan
mengundang berbagal ragam pertanyaan yang merupakan latar
belakang masalah dalam penulisan ini yaitu:

1. Bagaimana keberadaan gending gender dalam karawitan
jawa gaya Surakarta.

2. Mengapa gending-gending tersebut dinamakan gending
gender.

3. Bagaimana pendapat para empu karawitan tentang gending
gender tersebut.

Untuk memberikan jawaban pada pertanyaan=-pertanyaan
tersebut tidaklah mudah, sehingga hal ini perlu terjun
lapangan melalui penelitian, agar dapat memperoleh data-

data yang valid sebagai jawabannya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend left edge by 34.02 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     34.0157
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     8
     9
     8
     9
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend left edge by 8.50 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
    
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     8.5039
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     7
     9
     8
     9
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





